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pcDNA3.1 ekspresi
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Frasa “Garis sel y: 3 ditransfeksi seca stabil dis j>kan
resep ' hNPY2 der an :nsubkloning resepr ' cDNA ke
dalam plasmid ekspresi pcDNA3.1 ...” yang sebelumnya
dijelaskan dalam paragraf [0154] mengandung kesalahan
penulisan telah dikoreksi menjadi:

“Lini sel _ u _ ditransfeksi secara stabil dibuat dengan
mensubkloning cDNA reseptor hNPY2 ke (¢ am _ asmid
ekspr« . pcDNA3.1...”. Jelaslah kesalahan tersebut merupakan
kesalahan penulisan yang dapat dipahami oleh seorang ahli.

halaman 31,
baris 10 dan « » « »
3 11; halaman 37, garis sel lini ¢

baris 11

Keterangan:
Koreksi dilakukan dengan penggunaan istilah dalam Bahasa

Indonesia yang lebih lazim digunakan

TENTANG PE__I'TMBANGAN HUKUMNYA -

1.

Menimbang bahwa Permohonan Paten Nomor P00202103196 telah
diberi Paten pada tanggal 12 April 2023 dan Permohonan Banding
terhadap koreksi atas klaim dari Paten Nomor IDPO00087037 yang
berjudul “ANALOG PROTEIN TIROSIN-TIROSIN DAN METODE
PENGGUNAAN ANALOG PROTEIN TIROSIN-TIROS TERSEBUT”
diajukan pada tanggal 10 Juli 2023 sehingga Permohonan Banding ini
masih dalam masa jangka waktu pengajuan banding terhadap koreksi
atas deskripsi setelah Permohonan diberi paten sesuai ketentuan Pasal
69 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016
tentang Paten.

Menimbang bahwa hasil pemeriksaan Majelis terhadap koreksi atas

deskripsi dari Paten Nomor IDPO00087037 sebagai berikut:

a. Koreksi pada halaman 36, baris 6 yaitu frasa “Ref. 3

corres.00070011 menanggapi senyawa 32 di dalamnya.” menjadi
“Ref. 3 sesuai dengan senyawa 32 di dalamnya.”
Majelis menilai koreksi tersebut menyebabkan frasa dimaksud
menjadi jelas, sehingga dapat diterima. Koreksi tersebut juga tidak
mengakibatkan lingkup pelindungan invensi lebih luas dari lingkup
pelindungan invensi yang pertama diajukan sebagaimana diatur
dalam Pasal 69 Ayat (5) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2016 tentang Paten.

b. Koreksi pada halaman 37, baris 11 yaitu frasa “mensubkloning
hNPY2 reseptor cDNA ke dalam plasmid ekspresi pcC A3.1” menjadi
“mensubkloning ¢cDNA reseptor hNPY2 ke dalam plasmid ekspresi
pcDNA3.1”

Majelis menilai koreksi tersebut bukan merupakan kesalahan
penulisan seperti yang menjadi argumen Pemohon Banding, karena
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hNPY2 merupakan reseptor yang ingin dibuat dengan cara
mensubkloning reseptor cDNA ke dalam plasmid ekspresi pcDNA3.1.
Majelis menilai koreksi tersebut menyebabkan kalimat secara utuh
menjadi tidak jelas, sehingga koreksi dimaksud tidak dapat diterima.
c. Koreksi pada halaman 31 baris 10 dan 11 serta halaman 37 baris 11
yaitu istilah “garis sel” (deskripsi Bahasa Inggris “cell line”) menjadi
“lini sel”.
Majelis menilai koreksi dimaksud sesuai dengan glossarium biologi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan laman:

yang menyatakan bahwa “lini sel” merupakan terjemahan dari
Bahasa Inggris “cell line”.

Koreksi tersebut juga tidak mengakibatkan lingkup pelindungan
invensi lebih luas dari lingkup pelindungan invensi yang pertama
diajukan, sebagaimana diatur dalam Pasal 69 Ayat (5) Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2016 tentang Paten.

3. Menimbang bahwa berdasarkan data dan fakta-fakta yang telah
diuraikan pada angka 1 dan angka 2 huruf a dan huruf c di atas,
Majelis Banding berkesimpulan bahwa Permohonan Banding Nomor
Registrasi 19/KBP/VII/2023 terhadap koreksi atas deskripsi dari
Paten Nomor IDPO00087037 yang diajukan oleh Pemohon Banding
memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat
(4) huruf a dan ayat (5) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2016 tentang Paten.

4. Menimbang bahwa berdasarkan data dan fakta-fakta yang telah
diuraikan pada angka 2 huruf b di atas, Majelis Banding
berkesimpulan bahwa Permohonan Banding Nomor Registrasi
19/KBP/VII/2023 terhadap koreksi atas deskripsi dari Paten Nomor
IDPO00087037 yang diajukan oleh Pemohon Banding tidak
memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat
(4) huruf b Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2016 tentang Paten.

- S— MEMUTUSKAN -----eemeeeeeee- - -

Bahwa berdasarkan pertimbangan hukum dari data dan fakta-fakta
tersebut di atas, Majelis Banding Paten, Komisi Banding Paten Republik
Indonesia memutuskan: ------~-----mmm oo

1. Menerima _ :rmohonan a1ding terhadap Koreksi atas frasa “Ref. 3
corres . J11 menanggapi senyawa 32 di dalamnya.” menjadi
“Re.. 3¢ juai dengan iyawa 32 di dalamnya.” dan __Jreksi atas
deskripsi pada hala in 31 baris 10 dan 11 :rta halaman 37 baris
11 yaitu istilah “garis sel” menjadi “lini sel” dengan Nomor
Registrasi 19/KBP/VII/2023 terhadap koreksi Deskr i dari Paten
Nomor IDP0O00087037 ¢ 13 n judul Invensi ANA! 3 PROTEIN
TIROSIN-TIROSIN DAN ME _ DDE PENGGUNAAN ANALOG PRC __ZIN
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